
Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas 

Pemerintahan Desa: Dorong Transformasi Ekonomi 

Menuju Kemandirian Desa melalui Koperasi Desa 

Merah Putih dan BUMDes 

Meta Deskripsi: Artikel ini mengulas kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Peningkatan Kapasitas 
Penyelenggaraan Pemerintahan Desa bertema “Transformasi Ekonomi Desa: Dari Gotong Royong Menuju 

Kemandirian melalui Koperasi Desa Merah Putih dan BUMDes” yang diselenggarakan oleh LPPSDM Sahabat 

Persada pada 27–30 November 2025 di Hotel Diamond Kota Tarakan. Kegiatan diikuti oleh pemerintah desa, 

pengurus Koperasi Desa Merah Putih, dan BUMDes se-Kabupaten Nunukan, dengan materi yang berfokus pada 

regulasi, model bisnis, manajemen usaha, dan kolaborasi strategis untuk menguatkan ekonomi desa. 

Tarakan, Jum’at 28 November 2025; Upaya memperkuat fondasi ekonomi desa kembali 

digaungkan melalui kegiatan Bimbingan Teknis (Bimtek) Peningkatan Kapasitas 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa bertema “Transformasi Ekonomi Desa: Dari Gotong 

Royong Menuju Kemandirian melalui Koperasi Desa Merah Putih dan BUMDes.” Kegiatan ini 

diselenggarakan oleh Lembaga Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(LPPSDM) Sahabat Persada dari tanggal 27 hingga 30 November 2025 di Hotel Diamond, 

Kota Tarakan. 

Bimtek ini menghadirkan narasumber ahli dari kementerian serta tenaga profesional dari 

lembaga terkait, memberikan wawasan mendalam tentang pengembangan ekonomi desa 

berbasis koperasi dan BUMDes yang profesional, adaptif, dan berkelanjutan. Peserta kegiatan 

terdiri dari unsur pemerintah desa, pengurus Koperasi Desa Merah Putih (Kopdes MP), dan 

pengurus BUMDes dari berbagai desa di Kabupaten Nunukan. 

Acara secara resmi dibuka oleh Dwipo Santri Palguna, S.E., mewakili panitia LPPSDM 

Sahabat Persada, yang menekankan pentingnya transformasi tata kelola ekonomi desa sebagai 

langkah strategis menuju desa mandiri. 

Desa Dabulon menjadi salah satu peserta aktif dalam kegiatan ini dengan mengirimkan empat 

perwakilan, terdiri dari: Perwakilan Koperasi Desa Merah Putih, yaitu Ketua Kopdes Merah 

Putih Desa Dabulon Yuliyanti dan Sekretaris Kopdes Merah Putih Veronika Puji Lestari serta 

Perwakilan BUMDes Dabulon yaitu Ketua BUMDes Sukari dan Bendahara BUMDes Kuriani 



Kehadiran para pengurus Kopdes Merah Putih dan BUMDes ini menjadi langkah penting Desa 

Dabulon dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan desa sekaligus memperkuat kolaborasi 

strategis antara dua instrumen ekonomi desa tersebut. 

Koperasi Desa Merah Putih dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan pilar utama 

penggerak ekonomi desa. Keduanya lahir dari semangat gotong royong, dengan tujuan 

menjadikan desa bukan hanya objek pembangunan, tetapi subjek yang berdaya dan mandiri. 

Peran Koperasi Desa Merah Putih antara lain: 

 Membangun kolaborasi ekonomi antarwarga 

 Menghadirkan akses permodalan yang lebih terstruktur 

 Mendorong profesionalisme dan transparansi pengelolaan 

Peran BUMDes antara lain: 

 Menjalankan unit usaha desa secara produktif 

 Mengelola aset dan potensi desa bernilai tambah 

 Menggerakkan ekonomi lokal melalui sektor perdagangan, jasa, dan layanan 

Sinergi antara Kopdes MP dan BUMDes diharapkan menjadi ekosistem ekonomi desa yang 

kuat, menciptakan peluang usaha baru, meningkatkan kesejahteraan, dan menumbuhkan rasa 

kepemilikan bersama. 

Selama kegiatan, peserta akan menerima materi intensif yang meliputi: 

1. Dasar Hukum dan Regulasi 

 Filosofi UU Desa 

 Kebijakan perkoperasian nasional 

 Peran strategis pemerintah desa dalam mendukung Kopdes dan BUMDes 

2. Model Bisnis Adaptif dan Inovatif 



 Desain model bisnis koperasi dan BUMDes 

 Inovasi usaha berbasis potensi lokal 

 Pendekatan transformasi digital dalam pelayanan desa 

3. Analisis Kelayakan Usaha Desa 

 Studi pasar 

 Analisis potensi, risiko, dan keberlanjutan usaha 

 Penyusunan business plan yang modern dan relevan 

4. Manajemen Keuangan dan Akuntabilitas 

 Pengelolaan keuangan yang transparan 

 Sistem pembukuan koperasi dan BUMDes 

 Mekanisme bagi hasil usaha secara profesional 

5. Kolaborasi Multi-Pihak 

 Integrasi program ketahanan pangan 

 Sinergi energi terbarukan untuk desa 

 Kemitraan strategis antar desa serta dengan sektor swasta 

Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, menyampaikan harapannya bahwa kegiatan ini mampu: 

 Meningkatkan kapasitas pengurus Kopdes Merah Putih dan BUMDes 

 Menghasilkan inovasi usaha berbasis potensi desa 

 Memperkuat tata kelola ekonomi desa yang transparan dan akuntabel 

 Mendorong terwujudnya desa mandiri melalui transformasi ekonomi yang berkelanjutan 

Ia menekankan bahwa kolaborasi Kopdes dan BUMDes adalah kunci membangun kemandirian 

desa, sehingga pelatihan seperti ini harus menjadi momentum untuk memperkuat 

profesionalisme dan pengelolaan usaha desa. 



Bimtek Peningkatan Kapasitas Penyelenggaraan Pemerintahan Desa ini menjadi langkah 

strategis dalam memperkuat fondasi pembangunan ekonomi desa di Kabupaten Nunukan. 

Dengan menghadirkan narasumber ahli dan materi yang komprehensif, kegiatan ini diharapkan 

mampu mengakselerasi transformasi ekonomi desa berbasis gotong royong menuju kemandirian, 

sekaligus memperkuat sinergi antara Koperasi Desa Merah Putih dan BUMDes sebagai motor 

penggerak ekonomi lokal. 
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